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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh peramaikolase terhadap
peningkatan  konsentrasi pada anak tunagrahitaanindgPenelitian ini

dilakukan terhadap siswa kelas 4 SDLB-C. Metodegydigunakan adalah
eksperiemen subjek tunggal dengan desain A-B-A.il Hasnunjukkan

bahwa intervensi atau perlakukan dengan media peamakolase

memberikan pengaruh yang sangat besar terhadapnkmma konsentrasi
siswa tunagrahita, hal ini menunjukkan bahwa meéiamainan kolase ini
efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan é&otiasi dalam
proses pembelajaran, sehingga siswa memperoldrbb&gar yang baik.

Kata kunci: Permainan kolase, siswa tunagrahita ringan.

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Konsentrasi sangat penting dalam kehidupan manttab. ini berkaitan dengan
usaha manusia memfokuskan perhatian pada suatki s#f)engga dapat memahami dan
mengerti objek yang diperhatikan. Jika manusiaktidapat berkonsentrasi perhatiannya
akan mudah beralih dari satu objek ke objek laingde demikian kurang mampu
memahami suatu objek secara utuh. Seorang manesmlikn kemampuan konsentrasi
dapat dilihat sejak anak-anak sampai dewasa. Anak- dapat mengalami kesulitan

dalam berkonsentrasi.



Gangguan konsentrasi berhubungan dengan kemampakruatuk memperhatikan dan
berkonsentrasi, kemampuan yang berkembang seieingath perkembangan anak. Anak
yang sangat terganggu konsentrasinya mengalamiliteesuuntuk memfokuskan
konsentrasinya, perhatiannya dan menyelesaikars tegeara terus menerus. Mereka
sering lupa instruksi-instruksi, kehilangan baréagang dan tidak mendengarkan orang
tua dan gurunya.

Proses pembelajaran membutuhkan konsentiasi,karena itu setiap anak dalam
mengikuti proses pembelajaran di sekolah diharaplegrat berkonsentrasi dengan baik.
Kemampuan anak dalam berkonsentrasi akan mempémgaecepatan dalam
menangkap materi yang diberikan oleh guru. Seoramgak yang mempunyai
kemampuan baik dalam konsentrasi akan lebih cepatnangkap materi yang
disampaikan guru pada proses pembelajaran dari glsa yang mempunyai
kemampuan konsentrasi kurang baik

Konsentrasi adalah pemusatan perhatian §oikiatau tingkat perhatian yang tinggi
terhadap suatu hal, atau dapat dikatakan jugaitwdiyang memusatkan perhatiannya
pada objek tertentu (www. com. kenapa konsentrastipg. e-psikologi yahoo@cgm
.Karakteristik anak tunagrahita memiliki kekurangan di dalam:

(1) melakukan koordinasi gerak dan sensorinya, ré)dahnya rasa toleransi, (3)
kemampuan untuk memahami konsep-konsep, hal yarsgateakademik, dan menarik
suatu kesimpulan, (4) Memusakan perhatian, (5) Méaadkan waktu luangnya, (6)
Memilih lingkungan pergaulan yang baik, (7) Kesaditdalam bahasa, (8) yang tidak
kalah pentingnya adalah kemampuan untuk mendapgidegrjaan, Grossman (Kirk &
Gallagher, 1986:116). Berdasarkan observasi diggartidak semua anak tunagrahita
dalam proses pembelajaran mengalami gangguan daéakonsentrasi, dimana anak
tunagrahita yang mengalami gangguan berkonsemlatesn proses pembelajaran yaitu:
ketika belajar perhatian mudah beralih jika mendersgsuatu hal sehingga tidak dapat
bertahan duduk lama, bolak balik membuka buku,gaetbil buku dari tas kemudian
memasukkannya kembali, mengganggu teman dan sukaatgAkibatnya anak tidak

berhasil mengikuti proses pembelajaran.



Melatih dan meningkatkan konsentrasi padk annagrahita ringan dapat dilakukan
melalui suatu permainarBermain adalah suatu kegiatan yang penting bagk ana
termasuk anak tunagrahita ringan, karena bermanupakan kegiatan yang berulang-
ulang demi kesenangan dan kepuasan, tanpa memipangkan sasaran yang hendak
dicapai atau hasil akhir, sehingga kegiatan apdplandilakukan dengan senang dan
tidak ada paksaan, dapat dikatakan kegiatan tersatlalah bermain. (Hurlock,
1995:320). Seperti telah dijelaskan diatas Permairk@lase adalah permainan
keterampilan melengkapi gambar dengan menggunstkeer warna, yang bermanfaat
untuk melatih konsentrasi pada anak yang mengalgamgguan konsentrasi,
(www.Com.Permainan_kolase.yahoo@gorBerangkat dari pemaparan diatas maka

peneliti mencoba mengadakan penelitian “permainarask untuk peningkatan

konsentrasi anak tunagrabhita ringan”.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan meto@gle Subject Research (SSR) yaitu penelitian
eksperiemen dengan menggunakan subjek tunggal unergetahui seberapa besar
pengaruh suatu perlakuan yang diberikan kepadassjek. Perlakuan yang diberikan
kepada subjek dalam penelitian ini adalah permaikalase untuk meningkatkan
konsentrasi anak tunagrhita ringan. Desain yangndigan yaitu desain A-B-A. Desain
A-B-A untuk mengetahui hubungan sebab akibat antarebel terikat dengan variabel

bebas.



Pola desain A-B-A adalah seperti grafik dibawah ini:

Desain A-B-A

Frekuensi

D
5

0
9
8
7
6
5
4
3
2
1
0

8 9 10 11 12 13 14 15 16

Sesi

A-1 (Basdline-1): Merupakan kondisi awal konsentrasi subjek sebatuemdapatkan
perlakuan. Subjek diberi perlakuan secara alanmkniydengan meminta subjek mewarnai
gambar, kemampuan konsentrasi subjek dilihat sétregdetik. Setiap sesi berlangsung
15 menit. Fase baseline-1 (A-1) dilakukan secaralbng-ulang sebanyak empat sesi,
untuk mengukur kemampuan konsentrasi subjek sebalnak diberikan permainan
kolase.B (Intervens): Merupakan kondisi konsentrasi subjek selama meatiap
perlakuan yaitu dengan memberikan permainan kolRa€a fase ini anak diminta
melepaskan dan menempelkan stiker gambar mobil lpddag datar. Data dilihat setiap
5 detik apakah anak dapat berkonsentrasi ketik&paskan dan menempelkan stiker
gambar mobil. Pada tahap intervensi ini dilakuk&tasa berulang-ulang sebanyak
delapan sesi, untuk mengukur pengaruh permainamasé&oldalam meningkatkan
konsentrasi subjekA-2 (Baseline-2) Merupakan kondisi awal konsentrasi subjek
sesudah mendapatkan perlakuan. Subjek diberi pamakecara alami, yakni dengan
meminta subjek mewarnai gambar, kemampuan konsersudjek dilihat setiap lima
detik. Setiap sesi berlangsung 15 menit. Fase libask (A-1) dilakukan secara
berulang-ulang sebanyak empat sesi, untuk mengksmnampuan konsentrasi subjek

sesudah anak diberikan permainan kolase.



HASIL PENELITIAN

Kemampuan berkonsentrasi  ditingkatkan dengan mekalpe perlakuan, yaitu:
permainan kolase. Langkah awal yang dilakukan dgdengambilan data yaitu dengan
melakukan pengumpulan data kemampuan konsentragekswntuk mengetahui
sejauhmana kemampuan konsentrasi subjek. Subje&luse diberikan intervensi
sebagai baseline-1 (A-1). Pengumpulan data dilakigedama empat sesi per 15 menit.
Langkah selanjutnya adalah dengan melakukan intery®) dalam bentuk perlakuan
permainan kolase selama per 15 menit. Setelahverisr dilakukan baseline-2 (A-2)
dengan mewarnai selama empat sesi per 15 menik umengetahui sejauhmana
pengaruh permainan kolase dalam meningkatkan keoeamionsentrasi subjek. Setelah
melakukan proses penelitian di lapangan, maka alaeroleh data-data berdasarkan
target behavior yang ingin dicapai adalah kemampdalam berkonsentrasi yang
ditunjukkan melalui perlakuan permainan kolase. fjAoa data yang telah diperoleh
tentang kemampuan berkonsentrasi subjek pada fasdire, intervensi, dan setelah
intervensi digambarkan dalam sebuah grafik.

Perkembangan kemampuan konsentrasi subjek (A-B-A design)

Nama siswa Basdline-1 Intervens (B) Baseline-2
(A-1) (A-2)
LRJ 54 52 49 48 | 77 86 97 106 115 124 | 85919498
134 143
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Kondis Basdline-1

Dari hasil grafik diatas data penelitian padsetiae-1 dari sesi 1 sampai sesi 4 jumlah
frekuensi yang diperoleh (54,52,49,48) dari dataefeut subjek mengalami gangguan
dalam berkonsentrasi pada saat proses pembelajar&elihatan dari hasil penelitian
yang dilakukan dalam 4 sesi dengan mewarnai gamiasil bahwa kemampuan
berkonsentrasi yang dimiliki subjek semakin menumdgngan peroleh rata-rata (mean
level) sebesar 50,75, serta batas atas 54,8, batesh 46,7 dan trend stability yang
diperoleh pada baseline-1 adalah 100% (stabil),adanestimasi kecenderungan arah
pada baseline-1 terjadi penurunan. Sehingga subjeknerlukan intervensi untuk

meningkatkan kemampuan konsentrasi.



Kondis Intervensi

Dari hasil grafik diatas data penelitian padamnensi dari sesi 5 sampai sesi 12 jumlah
frekuensi yang diperoleh (77, 86, 97, 106, 115,,1P84, 143) dari data tersebut
kemampuan konsentrasi subjek mengalami peningkdtan hasil penelitian yang
dilakukan dalam 8 sesi dengan menggunakan permdokse bahwa kemampuan
berkonsentrasi yang dimiliki subjek semakin tehatlimana peningkatan itu kelihatan
dari hari pertama intervensi sampai akhir intervemgengalami suatu perubahan
kemampuan konsentrasi subjek meningkat, dengameperata-rata (mean level) sebesar
110,5 , serta batas atas 121,2, batas bawah 98,8etal stability yang diperoleh pada
intervensi adalah 25% (tidak stabil), dimana essirkacenderungan arah pada intervensi
terjadi kenaikan. Dari data yang diperoleh padarimnsi (B) kemampuan konsentrasi
subjek yang diteliti mengalami sedikit peningkatakan tetapi kemampuan konsentrasi
subjek masih cenderung tidak stabil atau berubamubehingga masih membutuhkan

intervensi yang lebih lama.

Kondisi Baseline-2

Dari hasil grafik diatas data penelitian gddhseline-2 (A-2) sesi 13 sampai sesi 16
jumlah frekuensi yang diperoleh (85, 91, 94, 98)i d#ata tersebut kemampuan
konsentrasi subjek pada saat proses pembelaj&ibat alari hasil intervensi yang
dilakukan dalam 8 sesi dengan permainan kolase d&bkmampuan berkonsentrasi yang
dimiliki subjek mengalami peningkatan dari sebelunendapat intervensi, dengan
peroleh rata-rata (mean level) sebesar 99,8 , batts atas 106,85, batas bawah 92,15
dan trend stability yang diperoleh pada baselirgi@ah 50% (tidak stabil), dimana arah
kecenderungan arah terjadi kenaikan, Dari data yhpgroleh pada baseline-2 (A-2)
kemampuan konsentrasi subjek mengalami sedikit nggatan dengan demikian
permainan kolase memberikan pengaruh untuk meaikgk kemampuan konsentrasi
pada subjek, akan tetapi kemampuan konsentrasidiamitiki subjek masih tidak stabil,
oleh karena itu masih memerlukan intervensi yarighldama untuk melatih dan

meningkatkan konsentrasi pada subjek.



Analisis Dalam Kondist Kemampuan Konsentrasi

Analisisdalam Kondisi A-1 B A-2
1 2 3
Panjang Kondis 4 8 4
Estimasi
kecenderungan arah \ ¢) /(+) /(+)
Kecenderungan
Stabilitas Stabil Variabel Variabel
100% 25% 50%
Jejak Data —
™~ (+) )
Level Stabilitas dan
Rentang Stabil Variabel Variabel
48-54 77-143 85-98
Perubahan Level
54-48 143 - 77 98-85
-6 +66 +13
Analiss Antar Kondisi Kemampuan Konsentras
Nama LRJ
Perbandingan Kondisi Al/B1 B1/A2
Jumlah Variabel yang diubah 1 1
Per ubahan K ecender ungan / \
arah Effeknya (+) )
Perubahan K ecenderungan Stabil Variabel
Stabilitas ke ke
Variabel Variabel




Perubahan L evel 48-77 143-85
+29 -58
Per sentase Overlap 0% 0%
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis yang diperolelia @lan grafik A, B, A design yang
menunjukkan peningkatan frekuensi. Berarti dengamingkatnya frekuensi semakin
meningkat kemampuan konsentrasi subjek, oleh katern@enerapan permainan kolase
dapat memberikan efek yang positif terhadap pemitagk kemampuan konsentrasi
subjek walaupun masih bersifat tidak stabil darekartrend stability yang diperoleh
masih berada dibawah 85 %. Dengan memperhatikamgiatan yang diperoleh,
menggambarkan bahwa peningkatan kemampuan kornsegttag dipengaruhi oleh
permainan kolase, untuk memperoleh perubahan geateny yang konstan diperlukan
waktu yang lebih lama. Pada grafik perbandingararanbaseline dengan intervensi
diperoleh trend stability pada fase baseline 10(p&btla fase intervensi sebesar 25 %
dan pada fase setelah intervensi sebesar 50 %rdeegaikian dapat digambarkan trend
stability mengalami penurunan kearah yang pos#ifiingga dapat memberikan pengaruh
dalam peningkatan kemampuan konsentrasi pada subjek

Berdasarkan hasil analisis grafik diketahalwa kemampuan konsentrasi yang lebih
banyak diperoleh subjek terdapat pada fase inter(@) dengan menggunakan media
intervensi permainan kolase. Dengan demikian pgaeranedia intervensi permainan
kolase sesuai dengan keadaan yang dialami subjek.

Berdasarkan hasil pengolahan dan anaisis diatapangan tingkat kemampuan
konsentrasi subjek mengalami peningkatan. Dengamkgen kemampuan konsentrasi
subjek semakin meningkat. Hal tersebut menunjulkkgiadinya peningkatan frekuensi
sebesar 59,75 poin per 15 menit dari mean levedlipasl ke intervensi. Peningkatan

frekuensi yang diperoleh tersebut variabel ( tistbil).



Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, nmabibhg anak yang memliki
konsentrasi yang baik sangat penting agar anakt dapagikuti proses pembelajaran
disekolah. Anak tunagrahita ringan yang memilikngguan konsentrasi yang tidak dapat
menyelesaikan tugas, sehingga banyak hambatandiatagni. Oleh karena itu sangat
duperlukan suatu intervensi untuk meningkatkan atealatih kemampuan konsentrasi.
Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk metabareningkatkan kemampuan
konsentrasi dalam penelitian ini adalah permairadade.

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalaituk memperoleh suatu gambaran
pengaruh penerapan permainan kolase terhadap gatangkonsentrasi pada anak
tunagrahita ringan. Dengan mengkaji hasil anatisis pengolahan data, ternyata secara
keseluruhan dapat dilihat bahwa penerapan perm&wmlase memberikan dampak yang

baik meningkatkan kemampuan konsentrasi subjek.
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleharseckeseluruhan, maka ditarik

kesimpulan bahwa:

1. Pada kondisi baseline-1 subjek menunjukkan perolehanlah frekuensi
kemampuan konsentrasi yang rendah yang mengalamirgean, walaupun
jumlah frekuensi kemampuan konsentrasi subjek tstialsil atau berubah-ubah.

2. Pada kondisi intervensi subjek setelah mendapatk@nakuan dengan
menggunakan media permainan kolase menunjukkan rkpoen konsentrasi
pada subjek semakin meningkat dari sebelum mengaplakuan dengan adanya
peningkatan tersebut perolehan jumlah frekuensiakepuan konsentrasi lebih
baik, dengan demikian ada perubahan postif dengberikannya perlakuan

dengan media permainan kolase.
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3. Akhir dari kesimpulan ini menggambarkan bahwa weasi atau perlakuan

dengan menggunakan media permainan kolase dapabemi&an pengaruh yang

positif terhadap kemampuan konsentrasi, dan mekgatabahwa media

permainan koalse efektif digunakan untuk meningkatkemampuan konsentrasi

anak tunagrahita ringan di kelas IV SDLB-C, sehmggalam proses

pembelajaran anak tunagrahita ringan memperolehbdeajar yang baik.

B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil analisis yang diperoldlahwa permainan kolase dapat

meningkatkan kemampuan konsentrasi pada anak tmtagrringan. Dengan

demikian dari hasil kesimpulan maka peneliti meoakap beberapa rekomendasi

yaitu:

1. Bagi para guru

Permainan kolase dapat menjadi suatu pertimbangginplara guru untuk
meningkatkan kemampuan konsentrasi pada anak datoses

pembelajaran.

. Bagi orang tua

Dalam permainan kolase aturan permainannya sarggsrisana dan
menyenangkan, dan juga dapat memberi manfaat yaasgr bbagi
perkembangan anak, oleh karena itu, peneliti mgndam supaya

orangtua memilih permainan kolase sebagai permdiagnanak.

. Bagi peneliti selanjutnya

Dalam penelitian ini bahwa pengaruh permainan kolagalam

meningkatkan kemampuan konsentrasi satu orangtanagrahita ringan
kelas IV SDLB-C. Dengan demikian peneliti merekodesikan bahwa
penelitian ini sebagai suatu bahan pertimbangarsdatu bahan masukan

bagi peneliti selanjutnya.
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Peneliti mengharapkan agar peneliti selanpitngelakukan suatu
penelitian tentang permainan kolase dalam menikgkakemampuan
aspek yang lain yakni: meningkatkan kreaktivitaskanmotorik halus,
melatih memecahkan masalah, dan melatih ketekuada pnak sesuai
dengan kebutuhan peserta didik dengan memiliki ebubjjang lebih
banyak.
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